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Rancang Bangun Antena Slim Jim Dualband VHF dan UHF Untuk Sistem Direction 

Finder 

 

 

Abstrak 

 

Perkembangan teknologi telekomunikasi berperan penting dalam kemajuan radar 

termasuk Direction Finder (DF) yang digunakan dalam lingkup militer. DF berfungsi 

untuk mengetahui sudut arah datangnya pemancar yang bekerja pada Very High 

Frequency (VHF) dan Ultra High Frequency (UHF) band, sehingga memerlukan antena 

dengan kinerja optimal pada kedua frekuensi tersebut. Penelitian ini merancang 5 unit 

identik antena Slim Jim dualband melalui metode simulasi menggunakan software CST 

Studio Suite 2019 dan dilanjutkan fabrikasi. Simulasi awal menghasilkan antena Slim Jim 

dasar dengan return loss -27.3 dB, VSWR 1.1, Gain 4.09 dBi, dan pola radiasi 

omnidirectional. Untuk mencapai kinerja dualband, antena dimodifikasi dengan 

penambahan cross arm, sehingga dapat beroperasi pada frekuensi VHF dan UHF. Hasil 

simulasi menunjukkan return loss -24 dB, VSWR 1.1, Gain 4.65 dBi, dan pola radiasi 

omnidirectional untuk VHF, return loss -21 dB, VSWR 1.2, Gain 4.854 dBi, dan pola 

radiasi omnidirectional pada frekuensi UHF. Setelah fabrikasi lima antena, hasil 

pengukuran menunjukkan antena memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan. Pengujian 

implementasi antena dalam sistem direction finder dilakukan dalam dua tahap yaitu 

monitoring dan pengujian akurasi arah. Hasil monitoring dalam jarak jangkauan  20 meter 

menunjukkan kualitas suara yang baik, sedangkan pengujian akurasi arah menghasilkan 

jarak maksimum akurasi dari pemancar yang bervariasi antara 197 hingga 615 meter 

dalam penggunaan boom DF yang berbeda. Berdasarkan hasil yang diperoleh, antena 

Slim Jim dualband terbukti memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan dan bekerja dengan baik 

dalam sistem direction finder. 

 

Kata kunci : CST Studio Suite, Direction Finder, Slim Jim dualband antena. 
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Design and Build of VHF and UHF Dualband Slim Jim Antenna for Direction Finder 

System 

 

 

Abstract 

 

The development of telecommunication technology plays an important role in advancement 

of radar including Direction Finder (DF) used in military. DF functions to determine the 

angle of direction transmitter that works on Very High Frequency (VHF) and Ultra High 

Frequency (UHF) bands, so requires antenna with optimal performance on both 

frequencies. This study designed 5 identical units of dualband Slim Jim antennas through 

a simulation method using CST Studio Suite 2019 software and continued fabrication. The 

initial simulation produced basic Slim Jim antenna with return loss of -27.3 dB, VSWR 1.1, 

Gain 4.09 dBi, and omnidirectional radiation pattern. To achieve dualband performance, 

the antenna was modified by adding cross arm, so that it can operate on VHF and UHF 

frequencies. The simulation results showed return loss of -24 dB, VSWR 1.1, Gain 4.65 dBi, 

and omnidirectional radiation pattern for VHF, return loss of -21 dB, VSWR 1.2, Gain 

4.854 dBi, and omnidirectional radiation pattern at UHF. After fabrication antennas, the 

measurement results showed the antennas met the required specifications. Testing of 

antenna implementation in direction finder system was carried out in two stages, namely 

monitoring and directional accuracy testing. The monitoring results within range of 20 

meters showed good sound quality, while the directional accuracy test produced maximum 

accuracy distance from the transmitter that varied between 197 to 615 meters use of 

different DF booms. Based on the results obtained, the dualband Slim Jim antenna was 

proven to meet the required specifications and work well in the direction finder system. 

 

Keywords : CST Studio Suite, Direction Finder, Slim Jim dualband antena. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi telekomunikasi saat ini berkembang sangat pesat, kemajuan 

teknologi komunikasi memberikan peran penting dalam perkembangan radio 

detection and ranging (radar). Radar merupakan sebuah sistem yang menggunakan 

gelombang elektromagnetik dalam spektrum radio untuk mendeteksi, melacak, dan 

memetakan objek, baik dalam udara, laut, maupun di darat (Rustamaji et al., 2019). 

Salah satu jenis radar yang terus dikembangkan adalah radar pasif yang 

bertujuan untuk mendeteksi dan melacak objek tanpa mengirimkan sinyal sendiri 

(Rustamaji et al, 2019). Dalam sistem radar pasif terdapat komponen utama yaitu 

Direction Finder (DF).  Direction Finder (DF) berfungsi untuk mengetahui sudut 

arah suatu objek atau pemancar, yang bekerja dengan cara mendeteksi pancaran 

(illumination) gelombang radio yang dipancarkan dari suatu objek pemancar yang 

bekerja pada Very high frequency (VHF) hingga ultra high frequency (UHF) band 

(Marpaung et al., 2020). 

Sistem Direction Finder terdiri dari antena sebagai receiver sinyal dari radio 

pemancar, kemudian sinyal diproses pada DF Controller dan dilakukan analisis 

untuk mendapatkan sudut fase dimana sinyal pemancar berada kemudian 

ditampilkan pada console. Antena yang digunakan pada sistem Direction Finder 

yaitu pada frekuensi kerja Very High Frequency (VHF) dan Ultra High Frequency 

(UHF) serta memiliki pola radiasi omnidirectional. komponen antena sangat 

penting peranannya dalam receiver sinyal, sehingga jenis dan pemodelan antena 

terus dikembangkan guna mendapatkan antena yang sensitif dan dapat memenuhi 

kinerja sistem yang semakin handal.  

PT. Sapta Cakra Manunggal sebagai mitra industri yang bergerak dibidang 

teknologi militer terus mengembangkan bentuk dan jenis antena sesuai sistem 

Direction Finder (DF). Antena yang diproduksi oleh PT. Sapta Cakra Manunggal 

saat ini berbentuk wire dipole dan masih dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan 

band frekuensi kerjanya, yaitu antena VHF terpisah dengan antena UHF. 

Pembedaan ini membuat proses fabrikasi dan penggunaan alat di lapangan kurang 

efisien. Oleh karena itu, dirancanglah antena Slim Jim dualband. Dualband antenna 
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yaitu antena yang memiliki dua rentang frekuensi kerja berbeda yang biasanya 

didesain khusus untuk mengoptimalkan kinerja pada kedua rentang frekuensi 

tersebut (Novian, 2020). Slim Jim yaitu modifikasi antena dipole dengan struktur 

ramping dilengkapi J-I-M (J Integrated Matching System) yang efisiensi radiasinya 

50% lebih baik karena radiasi sudutnya yang rendah serta mempunyai pola radiasi 

omnidirectional (Sri Kavya et al., 2014). 

Pemilihan jenis antena Slim Jim dualband dikarenakan disesuaikan dengan 

kebutuhan PT dalam penGaplikasian, dimana alat direction finder ini dipakai untuk 

kegiatan militer di medan yang tidak terduga seperti pegunungan dan hutan, 

sehingga dibutuhkan antena yang ramping, kecil, dan ringan. Oleh karena itu, jenis 

antena Slim Jim dengan dualband dipilih karena ringkas dan efisien. Berdasarkan 

kebutuhan yang dipaparkan, maka penulis akan menyusun skripsi dengan judul 

“Rancang Bangun Antena Slim Jim Dualband VHF dan UHF untuk Sistem 

Direction Finder” yang diharapkan dapat menunjang kinerja sistem Direction 

Finder di PT Sapta Cakra Manunggal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode atau cara merancang antena Slim Jim dualband yang 

bekerja pada frekuensi VHF dan UHF? 

2. Bagaimana hasil perancangan antena Slim Jim dualband yang memenuhi 

spesifikasi?  

3. Bagaimana skenario dan hasil pengujian antena Slim Jim dualband dalam 

pengimplementasian ke sistem direction finder?  

Adapun batasan masalah dalam penelitian skripsi ini yaitu : 

1. Frekuensi yang digunakan yaitu band VHF dan UHF yang mengcover 

frekuensi komunikasi HT (Handy Talkie). 

2. Pengukuran parameter gain dan pola radiasi antena hasil fabrikasi hanya 

dilakukan terhadap satu antena. 

3. Penggunaan 5 antena karena mengikuti ketersediaan sistem di PT. Sapta Cakra 

Manunggal. 
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1.3 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dari skripsi ini adalah :  

1. Mampu melakukan perancangan antena Slim Jim dualband yang bekerja pada 

frekuensi VHF dan UHF  

2. Memperoleh hasil rancangan antena Slim Jim dualband yang memenuhi 

spesifikasi yang dibutuhkan. 

3. Mampu memperoleh hasil pengujian antena dalam pengimplementasian ke 

sistem direction finder. 

 

1.4 Luaran 

Pada skripsi ini akan diperoleh berupa : 

1. Laporan skripsi dengan judul “Rancang Bangun Antena Slim Jim Dualband 

VHF dan UHF untuk Sistem Direction Finder” 

2. Rancangan dan antena yang dapat diimplementasikan pada sistem Direction 

Finder di PT. Sapta Cakra Manunggal. 

3. Paten Sederhana 

4. Jurnal Ilmiah Sederhana 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pembahasan dan pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan hal–hal berikut. 

1. Perancangan antena Slim Jim dualband frekuensi VHF dan UHF melalui 

metode simulasi dan fabrikasi. Perancangan awal antena dengan melakukan 

desain Slim Jim dasar yang hanya mengcover satu frekuensi, didapatkan 

parameter-parameter hasilnya yaitu return loss -27.3 dB, VSWR 1.1, Gain 

4.09 dBi, dan pola radiasi omnidirectional.  

2. Hasil perancangan antena Slim Jim dualband akhir pada simulasi yaitu 

didapatkan parameter – parameter yang memenuhi spesifikasi yang 

diinginkan. Setelah itu, dilakukan fabrikasi 5 antena Slim Jim dualband 

yang identik. Hasil yang didapatkan dari fabrikasi yaitu return loss untuk 

band VHF  didapatkan -36.01 dB antena 1, -31.58 dB antena 2, -46.21 dB 

antena 3, -30.94 dB antena 4, dan -40.14 antena 5, untuk band UHF 

didapatkan return loss -10.22 dB antena 1, -12.79 antena 2, -10.19 antena 

3, -11.88 antena 4, -11.38 antena 5. Parameter VSWR yang didapatkan 

untuk band VHF 1.03 antena 1, 1.05 antena 2, 1.01 antena 3, 1.06 antena 4, 

1.02 antena 5, sedangkan pada band UHF didapatkan 1.89 antena 1, 1.60 

antena 2, 1.90 antena 3, 1.68 antena 4, dan 1.58 antena 5. Parameter gain 

yang didapatkan yaitu 7 dBi untuk VHF dan 5 dBi untuk UHF. Parameter 

pola radiasi yang didapatkan yaitu omnidirectional untuk kedua band 

frekuensi itu.  

3. Dalam pengujian implementasi ke sistem direction finder, hasil yang 

didapatkan dari tahap monitoring dengan jarak 20 meter suara dari 

pemancar yang dilacak bagus dan terdengar sangat jelas. Kemudian dalam 

pengujian direction finder dilakukan dalam 4 mekanisme yang berbeda-

beda, hasil pengujian mekanisme 1 yaitu jarak maksimum keakuratan arah 

dari pemancar sejauh 270m, mekanisme 2 didapatkan jarak maksimum 

keakuratannya yaitu 521m, mekanisme 3 didapatkan jarak maksimum 

keakuratannya yaitu 615m, dan mekanisme 4 didapatkan jarak maksimum 
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keakuratan arahnya yaitu sejauh 197m. Berdasarkan data-data yang 

didapatkan, dapat diverifikasi bahwa antena Slim Jim dualband dapat 

bekerja dengan baik untuk sistem direction finder.  

5.2 Saran 

Dengan adanya antena Slim Jim dualband yang dapat bekerja pada dua band 

frekuensi sekaligus diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk sistem 

direction finder agar lebih efektif dan efisien.  
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